
PENGKONDISIAN BUDAYA

Pemrograman kolektif dalam budaya kita, yang dimulai sejak kita dalam ayunan dan diperteguh di tempat pendidikan dan lingkungan kerja, meyakinkan kita bahwa kita normal dan orang lain eksentrik.

Hofstede mendefinisikan budaya sebagai pemrograman kolektif atas pikiran yang membedakan anggota suatu kategori orand dari kategori lainnya..

Kita menganggap kepercayaan kebiasaan dan kepercayaan masyarakat lain (rusia, cina, honggaria0 sebagai asing atau eksentris terutama kepercayaan dan kebiasaan itu tidak menyerupai kepercayaan dan kebiasaan kita. 

Gegar budaya

Nilai-nilai kita yang berharga dan kepercayaan kita yang kita terima tergoyahkan juga ketika kita bepergian ke luar negeri.

Orang Italia terlambat 30 menit untuk menghadiri suatu pertemuan yand dijadwalkan. Dalam lingkungannya sendiri keterlambatan itu tidak menjadi masalah karena orang lian pun akan terlambat juga. Perilaku itu akan diterima dan akhirnya menjadi tradisi budaya. Namun andaikan ia terlambat 30 menit  dalam suatu budaya asing misalnya jerman, ia akan menderita gegar budaya sebab orang jerman tidak suka menunggu 3 menit apalagi 30 menit.

Sovinisme

Orang amerika adalah yang terbesar dan terbaik, terbaru dan terkaya , dan semua orang lainnya sedikit lamban, kuno dan agak miskin. 

Orang spanyol adalah orang yang merasa paling berani, mereka membunuh banteng,  orang perancis merasa dirinya lebih intelek, orang jepang merasa bahwa mereka lebih hebat dari bangsa lain. Orang jerman menganggap dirinya efisien, ketepatan waktu yang baik.

Normal dan abnormal

Bila setiap budaya menganggap dirinya sendiri normal, maka konsekuensinya ia menggapa bahwa budaya lain adalah tidak normal :

Orang Italia yang ceria menganggap orang norwegia murung, orang Vietnam karena pengaruh perancis menganggap orang jepan acuh tak acuh. Orang jepang orang amerika yang berbicara langsung sebagai kurang ajar, 

Cara kita memahami mereka secara lebih baik adalah denga memeriksa cirri-ciri budaya kita,  Sifat pendiam orang Finlandia akan cocok di Inggris dan Jepang. Namun ganjil di amerika latin, timur tengah, Portugal dan yunani. 

Legal dan Ilegal

Semua yang legal tidak dengan sendirinya baik dan segala sesuau yang illegal tidak dengan sendirinya buruk
Gambar hub antara legal dan illegal pada bangsa finlandia dan spanyol
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Legal 1 =  Hukum mengemudi sambil mabuk yang restruktif

Legal 2 = Hukum imigrasi yang restruktif

Ilegal 1 = terus menerus memanfaatkan kawan untuk menggunakan telepon degan gratis

Ilegal 2 = penyelundupan narkotik

Garis = baik

Putus-putus = buruk

Karakteristik Nasional

Perlajari cirri-ciri di bawah ini dan pilihlah ciri bagi setiap bangsa berikut 

Jerman, Inggris, Italia, Finlandia, Swedia, Amerika

Berat, humoris, riang, jujur, pengambil resiko, snobis, serius, diplomatic, suka bicara, lamban, oportunistik, berkemauan lemah, tidak humoris, santai, licik, emosional, dapat diandalkan, setia, mata duitan, kolektif, bijaksana, mengartikan sesuatu secara harfiah, terbuka, pemalu, berkelakuan baik, tidak dapat diandalkan, langsung, suka bersenda gurau, berbudi bahasa halus, pandai bergaul, pekerja keras, konservatif, individualistic, bising, tidak sopan, peduli, ekstrovert, efisien, tepat waktu, luwes, pendiam, cepat, sopan, dijajah waktu, samar-samar, membosankan, berkemauan keras, kuno.

Finlandia





Legal 1





Legal 2





Legal 3





Legal 4





Spanyol








